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lakukan dengan bimbingan seorang guru. Malah kah Armijn Pane melahirkan Belenggu y Rumi dan guru-guru besar lainnya yang buat namanya kokoh dalam sastra I: mengutamakan pelajaran menemukan diri kepada hanya bertolak dari tradisi? Pun dapatkah Chair ie tidak secara mendadak menghasil- Anwar melahirkan karya-karyanya yang, meng- 

Karena itu Iabal, penyair yang banyak meng- Ruci misalnya adalah 
Supaya mencari diri sebagai- lalui upaya yang be mana sufi-sufi yang lain, mengatakan dalam sebuah bagai kesukaran. 

sajaknya, bahwa, untuk menjadi Rumi, Imam Jasadipura dalarn Serat C 
ah Ma Pa yan DATA aan Pn an upaya yang jung hen-  ismenya, peni upaya In. penelitian yang mendalam terhadap “ diri inilah maka Sunan Bonang dalam Suluk Wijil- | Uh E E 5 . E guru 

suatu tempat ketempat. dan agung. Suatu hal yang juga amat yang sulit-sulit, dalam filsafat Hamzah Fansuri dan Jabal. 
cpalang tanggung. Yang Karena pent diri ini tasawufnya yang berjilid- maka Danarto mengal anjuran | " yang tetap dibaca orang kembali ke tradisi, kembali ke akar Seorang Goethe juga berhasil nenekmoyangnya. "Kita memang harus memberi- dunia sebuah karya agung yang kan penghargaan yang patut pada ap a fenomena manusia modern betapa pun luhurnya tradisi itu, ia tetap: k gulat menyelami dirinya sendiri moyang kita, Milik 
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